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INTISARI 

 

Perkembangan teknologi yang pesat selain mampu memberikan berbagai 

keuntungan bagi umat manusia juga memberikan dampak negatif salah satunya 

kebisingan. Kebisingan dapat dikendalikan dengan berbagai metode. Secara 

prinsip pengendalian kebisingan dapat dilakukan dengan tiga metode yakni 

pengendalian pada sumber, lintasan, atau penerima. Pada stasiun pompa booster 

distribusi BBM Jateng-DIY juga mengalami kebisingan sehingga melebihi baku 

tingkat kebisingan menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan No. KEP-

48/MENLH/11/1996 untuk industri sebesar 60 dB. Kebisingan pompa booster 

merupakan kebisingan yang cukup kompleks karena sumber kebisingan bukan 

hanya berasal dari satu sumber. Setelah dilakukan peninjauan dan berdasarkan 

keluhan dari pegawai diketahui sumber kebisingan berasal dari pompa utama 

booster dan pompa elmot. Dari pengambilan data awal diketahui kebisingan total 

pada salah satu titik jika kedua sumber kebisingan sedang beroperasi adalah 

sebesar 91 dB. Pada pompa utama booster diketahui dominan pada frekuensi 

tinggi dan pada pompa elmot diketahui dominan pada frekuensi rendah. Dalam 

mengendalikan kebisingan pompa utama booster akan dilakukan modifikasi pada 

saluran radiator dan penambahan muffler. Dalam mengendalikan kebisingan pada 

pompa elmot akan dilakukan penambahan penutup. Setelah dilakukan 

pengendalian kebisingan pada pompa utama booster didapat noise reduction dari 

saluran radiator baru sebesar 16,8 dB sedangkan noise reduction dari muffler 

tambahan sebesar 19,7 dB. Pengendalian kebisingan pada pompa elmot dengan 

penambahan penutup didapatkan noise reduction 22,8 dB. Prediksi kebisingan 

total di salah satu titik sebesar 68 dB sehingga noise reduction total sebesar 23 

dB.  

 

Kata Kunci : Noise Control,Noise Reduction,Pompa Booster 

 

  

PENGENDALIAN KEBISINGAN PADA POMPA BOOSTER DISTRIBUSI  BBM JATENG-DIY
Rio Satrio Hutomo, Dr. Ir. I Made Miasa, S.T., M.Sc
Universitas Gadjah Mada, 2013 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	NASKAH SOAL TUGAS AKHIR
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	INTISARI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN
	BAB I PENDAHULUAN
	LATAR BELAKANG
	RUMUSAN MASALAH
	BATASAN MASALAH
	TUJUAN PERANCANGAN
	MANFAAT PERANCANGAN

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	BAB III LANDASAN TEORI
	KARAKTERISTIK SUARA
	KEBISINGAN
	BAKU TINGKAT KEBISINGAN
	NOISE CONTROL
	TEKANAN, DAYA, INTENSITAS BUNYI
	LEVEL
	HAL_HAL YANG BERKAITAN DENGAN DECIBELS
	AKUSTIK RUANGAN DAN PENUTUP
	KOEFISIEN PENYERAPAN DAN TRANSMISI
	PERBEDAAN PRINSIP PENYERAPAN DAN PELEMAHAN
	KOEFISIEN PENYERAPAN RATA_RATA SUATU RUANGAN
	KOEFISIEN TRANSMISI RATA-RATA SUATU RUANGAN
	NOISE REDUCTION PADA PENUTUP
	MUFFLER

	BAB IV METODOLOGI
	FLOWCHART
	ALAT YANG DIGUNAKAN
	PROSEDUR PELAKSANAAN

	BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
	PENGAMBILAN DATA AWAL
	PENENTUAN BATAS KEBISINGAN
	NOISE CONTROL UNTUK POMPA ELMOT
	PERHITUNGAN LEVEL KEBISINGAN POMPA ELMOT
	PERANCANGAN ENCLOSURE
	PERHITUNGAN NOISE REDUCTION DARI PENUTUP

	NOISE CONTROL UNTUK POMPA UTAMA BOOSTER
	PERANCANGAN SALURAN RADIATOR
	PERHITUNGAN NOISE REDUCTION DARI SALURAN RADIATOR
	PERANCANGAN MUFFLER TAMBAHAN
	PERHITUNGAN NOISE REDUCTION DARI MUFFLER
	PREDIKSI LEVEL KEBISINGAN TOTAL SETELAH DILAKUKAN NOISE CONTROL


	BAB VI PENUTUP
	KESIMPULAN
	SARAN

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	DATA HASIL PENGUKURAN
	PENGAMBILAN DATA KONTUR
	NILAI KOEFISIEN ABSORPSI BAHAN
	NILAI TRANSMISSION LOSS BAHAN
	LEMBAR PEMILIHAN MUFFLER
	GAMBAR DESIGN PERANCANGAN


